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ABSTRACT

The thinking skills and social skills possesse by seventh grade students at SMP Negeri 3 Tenggarong
Seberang are still low, so this study was conducted to examine how the nested learning model affects
students' thinking skills, social skills, and perceptions of the use of the school environment as a learning
resource to provide learning experiences that shape students' scientific attitudes. The type of research was
quasi-experimental with Nonequivalent Control Group Design. The sampling technique was Purposive
Sampling, according to the students' average daily scores. The average results of the achievement of
students' thinking skills in the experimental class at the unistructural level 100%, multistructural 85%,
relational 65%, and expanded abstract 58% higher than the control class at the unistructural level 100%,
multistructural 83%, relational 60%, expanded abstract 53, so it can be concluded that the nested learning
model has an effect on students' thinking skills. Then the average value of social skills in the experimental
class was 65.8 higher than the control class of 62.2 so that the nested learning model had an effect on
social skills. Furthermore, students' perceptions that the school environment can be used as an effective
source of learning using a questionnaire obtained an average index value of 79.5% with an interpretation
of agree.

Keywords: Thinking skills, Social skills, School environment, Nested, IPA.

ABSTRAK

Keterampilan berpikir dan keterampilan sosial yang dimiliki siswa kelas V11 di SMP Negeri 3 Tenggarong
Seberang masih rendah, sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengkaji terkait bagaimana model
pembelajaran nested berpengaruh terhadap keterampilan berpikir, keterampilan sosial, dan persepsi siswa
terhadap pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar untuk memberikan pengalaman belajar
yang membentuk sikap ilmiah siswa. Jenis penelitian yaitu quasi-experimental dengan Nonequivalent
Control Group Design. Teknik pengambilan sampel secara Purposive Sampling, sesuai dengan nilai rata-
rata harian siswa. Hasil rata-rata pencapaian keterampilan berpikir siswa kelas eksperimen level
unistruktural 100 %, multistruktural 85%, relasional 65%, dan abstark diperluas 58% lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol level unistruktural 100%, multistruktural 83%, relasional 60%, abstark
diperluas 53, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran nested berpengaruh terhadap
keterampilan berpikir siswa. Kemudian nilai rata-rata keterampilan sosial pada kelas eksperimen sebesar
65,8 lebih tinggi dari kelas kontrol sebesar 62,2 sehingga model pembelajaran nested berpengaruh pada
keterampilan sosial. Selanjutnya persepsi siswa bahwa lingkungan sekolah dapat dimanfaatkan sebagai
sumber pembelajaran yang efektif dengan menggunakan kuesioner didapatkan nilai indeks rata-rata
sebesar 79,5% dengan interpretasi setuju.

Kata kunci: Keterampilan Berpikir, Keterampilan Sosial, Lingkungan Sekolah, Nested, IPA.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
guna menghadapi tantangan zaman. Di
Indonesia, pendidikan tidak hanya memengaruhi
perilaku individu, tetapi juga menjadi sarana
adaptasi peserta didik dengan lingkungannya
agar mampu membawa perubahan positif dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai pilar utama dalam
pembangunan masyarakat, pendidikan
membutuhkan dukungan dari tenaga
kependidikan yang profesional untuk mencapai
tujuan secara optimal.

Permasalahan dalam dunia pendidikan salah
satunya adalah lemahnya proses pembelajaran di
sekolah yang masih cenderung berpusat pada
guru. Hal ini berdampak pada rendahnya rasa
ingin tahu peserta didik dalam memahami materi
serta Kkurangnya kesadaran akan keterkaitan
antara ilmu pengetahuan alam (IPA) dan
lingkungan sekitar. Peserta didik cenderung
pasif, hanya mengandalkan buku dan menunggu
instruksi guru, sehingga kurang terlatih dalam
menggali informasi, kemampuan berpikir, dan
memecahkan masalah secara  mandiri.
Pembelajaran yang monoton juga menyebabkan
rendahnya keterlibatan aktif siswa. Oleh karena
itu, peran guru dalam merancang pembelajaran
yang dapat mengembangkan keterampilan
berpikir dan sosial menjadi sangat penting untuk
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.

Model pembelajaran nested adalah model
pembelajaran yang mengintegrasikan kurikulum
ke dalam satu disiplin ilmu. Model ini berfokus
pada bagaimana seorang guru ingin mengajarkan
berbagai keterampilan belajar kepada siswanya
(Duiningrum et al., 2018). Model pembelajaran
nested merupakan model pembelajaran yang
mengintegrasikan beberapa ketermapilan belajar
salah satunya yaitu keterampilan berpikir dan
keterampilan sosial. Keterampilan berpikir
merupakan  kemampuan  seseorang  dalam
menggunakan pikiranya secara efektif dan
efesien dalam mengidentifikasi masalah, mencari
solusi, serta mengambil keputusan. Menurut
Purnamasari  (2020), keterampilan berpikir
melibatkan aktivitas mental dalam memilih
teknik atau cara yang tepat untuk digunakan baik
secara prinsip, fakta maupun prosedur guna
memperoleh pengetahuan, memecahkan dan
menyelesaikan masalah. Sedangkan keterampilan
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sosial menurut Halimah (2023) merupakan
kemampuan seseorang dalam  berinterkasi
dengan orang lain. Selanjutnya pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar tidak
hanya memperkuat pemahaman konsep IPA
secara nyata, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan keterampilan berpikir. Peserta
didik dilatih untuk mengajukan pertanyaan,
menggali  informasi,  pengumpulan  data,
menganalisis data, dan menarik kesimpulan
berdasarkan pengamatan langsung. Selain itu,
kegiatan belajar yang melibatkan eksplorasi
lingkungan sering kali dilakukan dalam
kelompok, sehingga mendorong peserta didik
untuk bekerja sama, berdiskusi, dan menghargai
pendapat orang lain. Hal ini menjadi landasan
penting dalam mengembangkan keterampilan
sosial seperti komunikasi, kolaborasi, dan
tanggung jawab bersama.

Peneliti melakukan tanya jawab dan
pengamatan dengan guru mata pelajaran IPA
kelas VII di SMP Negeri 3 Tenggarong
Seberang, diperoleh pemahaman bahwa guru
menggunakan model pembelajaran yang masih
bersifat teacher centered, hal ini dapat membuat
siswa menjadi pasif dan hanya menerima
informasi tanpa adanya kesempatan untuk
mengeksplorasi  materi  secara mendalam,
sehingga keterampilan berpikir siswa masih
rendah. Selain itu, kerampilan sosial peserta
didik masih belum berkembang dengan baik. Hal
ini terlihat dari kurangnya partisipasi dalam
kegiatan diskusi dan kerja kelompok, yang
seharusnya menjadi sarana untuk membangun
komunikasi, kerja sama, dan sikap saling
menghargai.

Melihat permasalahan tersebut,
diperlukannya inovasi dalam proses
pembelajaran yang dapat mengaktifkan peran
peserta didik dan mendorong mereka untuk
berpikir serta berinteraksi secara aktif. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan adalah
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar dengan menggunakan model
pembelajaran  nested. Dengan  demikian
“Pengaruh Model Pembelajarn Nested dengan
Memnafaatkan Lingkungan Sekolah terhadap
Keterampilan Berpikir dan Keterampilan Sosial
Siswa Kelas VII di SMPN 3 Tenggarong
Seberang” layak diteliti lebih lanjut.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode quasi-eksperimen dan desain penelitian
yaitu Nonequivalent control group design.
Penelitian ini dilaksanakan pada 20 Januari- 8
Februari tahun 2025, di SMPN 3 Tenggarong
Seberang pada siswa kelas VII mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam. SMPN 3 Tenggarong
Seberang yang beralamat di Jalan Untung
Suropati, Desa Kerta Buana, Kec. Tenggarong
Seberang.

Populasi penelitian yaitu kelas VII SMPN 3
Teanggarong Seberang. Sampel pada penelitian
ini menggunakan kelas VII-A sebagai kelas
eksperimen dan VII-B sebagai kelas kontrol,
dengan sampel total 20 orang siswa di masing-
masing kelas. Teknik purposive sampling
digunakan dalam menentukan sampel
berdasarkan hasil nilai harian yang diperoleh
sebelumnya. Pada penelitian ini  teknik
pengumpulan data  dilakuakan dengan
wawancara, dokumentasi, kegiatan tes untuk
keterampilan berpikir, dan kegiatan Non-test
dengan observasi untuk keterampilan sosial.

Analisis data pada keterampilan berpikir
menggunakan taksonomi SOLO. Taksonomi
SOLO digunakan sebagai alat untuk mengukur
kualitas jawaban siswa terhadap masalah karena
karakter pemecahan masalahnya yang bersifat
hirarkis (Azmia et al., 2021). Dengan
menggunakan taksonomi SOLO, pencapaian
hasil belajar dapat diukur, yang memungkinkan
guru untuk mengetahui kemampuan dan kualitas
respons siswa dalam memecahkan masalah.
Taksonomi SOLO memiliki lima tingkat:
prastruktural,  unistruktural,  multistruktural,
relasional, dan abstak yang diperluas. Adapun
tahapannya yaitu dibuat hasil peta respon siswa
per nomor soal berdasarkan level SOLO,
kemudian membandingkan jawaban siswa
dengan  jawaban  benar optimal  untuk
menentukan tingkat respons mereka dan dihitung
frekuensi siswa pada masing-masing level SOLO
dan persentase siswa. Soal yang telah dibuat
berdasarkan taksonomi SOLO akan divalidasi
oleh dosen ahli untuk memastikan bahwa soal
tersebut dapat mengukur keterampilan berpikir
siswa dengan tepat (Arik et al., 2021). Analisis
data untuk lembar observasi keterampilan sosial
dengan cara deskriptif kuantitatif yang berarti
mendeskripsikan data dengan angka. Kemudian
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Analisis data kuesioner mengenai bagaimana
siswa merasakan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar akan dianalisis secara analisis
deskriptif dengan metode skala likert (Erinsyah
etal., 2024).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterampilan Berpikir

Taksonomi  SOLO  digunakan  untuk
mengevaluasi kualitas jawaban siswa terhadap
masalah yang diberikan. Jumlah soal yang
digunakan disesuaikan dengan tingkat kesulitan
soal pada masing-masing tingkat taksonomi
SOLO. Berikut soal keterampilan berpikir yang
dibuat berdasarkan penentuan level SOLO. Pada
Tabel 1 menunjukan level soal berikut :

Tabel 1. Level Soal Berdasarkan Level

SOLO
Nomor Level SOLO
Soal
1,2 Unistruktural
3,4 Multistruktural
5,7 Relasional
6,8 Extended Abstract

Peta respon siswa hasil pos-test pada kelas
VI1I-A dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Peta Respon Siswa Kelas VIIA

Nomor Level Soal

Seal “p U M R E
1 - 20 - - -
2 - 20 - - -
3 - 2 18 - -
4 - 4 16 - -
5 - 2 5 14 -
6 - - - 7 13
7 - 2 6 12 -
8 - - 1 9 10

Peta respon siswa hasil pos-test pada kelas
VII-B dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Peta Respon Siswa Kelas V1IB

Nomor Level Soal
sl “p U M R E
1 - 20 - - -
2 - 20 - - -
3 - 2 18 - -
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4 - 5 15 - -
5 - 1 6 13 -
6 - - 2 6 12
7 - 1 8 11 -
8 - 2 9 9

Rata-rata pencapaian siswa per level pada
kelas VIIA dan VIIB dapat dilihat pada Tabel 4
berikut:

Tabel 4. Rata-rata Pencapaian Siswa Per Level

Level Rata-rata o o

Soal kelas (%)  Kriteria7A  Kriteria 7B
1A 7B

U 100 100 Baiksekali Baik sekali

M 85 83 Baik sekali Baik

R 65 60 Baik Cukup

E 58 53  Cukup Kurang

Strategi pada penelitian ini menggunakan
model pembelajaran nested dengan manfaat
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar IPA.
Taksonomi SOLO adalah alat evaluasi yang
digunakan untuk menilai keterampilan berpikir
siswa. Ini menilai kualitas jawaban siswa
berdasarkan pemahaman mereka terhadap
masalah yang diberikan. Data yang telah
didapatkan pada Tabel 4 di atas nilai rata-rata
level SOLO untuk memahami keterampilan
berpikir siswa yang terjadi di kelas A (Kelas
eksperimen) dan kelas B (Kelas kontrol) pada
tingkat Unitruktural (U) sebesar 100% dengan
interpretasi baik sekali, karena keahlian siswa
kelas A dan B dapat menyelesaikan
permasalahan soal yang mudah denggan
menggunakan sebuah informasi. Rata-rata
persentase tingkat Multistruktural (M) pada kelas
A 85% dengan interpretasi baik sekali karena
siswa mampu berpikir untuk menyelesaikan
permasalahan dengan dua informasi atau lebih
sesuai dengan materi yang diajarkan, sedangkan
kelas B 83% dengan interpretasi baik, karena
hanya terdapat beberapa siswa saja yang mampu
berpikir untuk menyelesaikan permasalahan
dengan dua informasi atau lebih sesuai dengan
materi yang diajarkan. Rata-rata persentase pada
tingkat Relasional (R) pada kelas A 65% dengan
interpretasi  baik, karena siswa dapat
menyelesaikan soal dengan menggabungkan
fragmen informasi yang terpisah  untuk
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memecahkan permasalahan, membangun
hubungan antar ide siswa, sehingga diperoleh
kesimpulan yang benar, sedangkan kelas B 60%
dengan kriteria cukup, sebab masih terdapat
beberapa anak yang kurang mampu dalam
menyelesaikan  soal dengan memandukan
penggalan informasi. Rata-rata persentase tingkat
Extended Abstrac (E) pada kelas A 58% dengan
interpretasi cukup dan pada kelas B yaitu 53%
dengan interpretasi kurang, karena terdapat
beberapa siswa kelas B belum mampu dalam
menyelesaikan soal dengan membuat suatu
hipotesis atau generalisasi, dan mengaitkan
informasi dari suatu data seperti bagaiman siswa
dapat membuat hipotesis mengenai pendapat
bahwa manusia termasuk kedalam kingdom
animalia. Dari penjelasan tersebut dapat di
ketahui bahwa tingkat keterampilan berpikir
antara kelas VII-A dan kelas VII-B memperoleh
perbedaan, walaupun tidak terlalu jauh, karena
rencana pembelajaran yang diterapkan pada kelas
VII-B menggunakan model konvensional yaitu
model pembelajaran langsung, sedangkan pada
kelas VII-A menggunakan model nested yang
menekankan pada cara berpikir siswa dalam
merumusakan hipotesis, mengumpulkan data dan
mempresentasikan  hasil  didalam  diskusi
kelompok. Hal ini sesuai dengan penyataan
bahwa model pembelajaran nested dapat
meningkatkan  keterampilan  berpikir  siswa
(Habibah & Maryanto, 2019).

Keterampilan Sosial

Analisis  deskriptif ~ persentase  akan
digunakan untuk menganalisis data hasil
observasi keterampilan  sosial. Dengan
memberikan  deskripsi  mengenai  subjek
penelitian berdasarkan kategori nilai variabel
dalam bentuk persentase. Tabel 5 menunjukkan
hasil nilai rata-rata dari setiap pertemuan dengan
standar  deviasi yang diperoleh  untuk
menginterpretasi keterampilan sosial siswa.

Tabel 5. Rata-rata Pertemuan dan Standar
Deviasi Keterampilan Sosial

Rata- Standar X SD_

Kelas P rata  deviasi X—_SD X
X= +SD

1 78 7 71 85

VIA =82 7 75 89
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3 88 6 82 94
1 75 4 71 79
VIIB 2 77 6 71 83
3 80 7 73 87

Keterangan : P = Pertemuan

Tabel 5 tersebut menunjukkan nilai rata-rata
per pertemuan dan nilai standar deviasi, sehingga
kita dapat menentukan Kkategori keterampilan
sosial yang diperoleh setiap pertemuan. Terdapat
lima aspek pengamatan yang dinilai dalam
lembar observasi yaitu mendengarkan, dimana
siswa menghargai guru ketika memberikan
penjelasan, dan menghargai teman ketika berbagi
ide atau pendapat. Mengklasifikasi, siswa
mampu mengklasifikasikan informasi
pembelajaran yang didapatkan. Mengungkapkan
siswa dapat memberikan ide dalam kegiatan
diskusi. Membesarkan hati, siswa mampu
menghargai setiap kontribusi yang diberikan oleh
anggota kelompoknya dengan memberikan
pujian dan menerima ide, siswa dapat
menghargai pendapat yang diberikan orang lain.
Tabel 6 menunjukkan hasil pengamatan lembar
observasi keterampilan sosial siswa di VII-A
(kelas eksperimen) dan VII-B (kelas kontrol),
yang menunjukkan tinggi, cukup, dan rendah.

Tabel 6. Hasil Observasi Keterampilan Siswa
Kelas VIIA dan VIIB

VII-A VII-B
Kategori Pertemuan Pertemuan
1 2 3 1 2 3
Tinggi 3 6 8 5 6 6
Cukup 12 11 10 11 9 12
Rendah 5 3 2 4 5 2
Jumlah 20 20 20 20 20 20

Tabel 7 menunjukkan hasil skor per
indikator keterampilan sosial siswa kelas VII-A
(kelas eskperimen) dan V1I-B (kelas kontrol).

Tabel 7. Hasil Skor Per Indikator Keterampilan
Sosial Siswa Kelas VIIA dan Kelas VIIB

Kelas VII-A Kelas VII-

Indikator (Kelas B (Kelas
Keterampilan eksperimen)  kontrol)
Sosial Rerata Per  Rerata Per
Indikator Indikator
Mendengarkan 66 64
Mengklasifikasi 71 65
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Mengungkapkan 63 60
Membesarkan hati 64 60
Menerima gagasan 65 62
Skor Rata-tata 65,8 62,2

Tabel 7 menunjukkan skor per indikator
keterampilan sosial antara kelas eksperimen dan
kelas  kontrol  diketahui  skor  rata-rata
keterampilan sosial kelas eksperimen sebesar
65,8 sedangkan kelas kontrol 62,2 hal ini sesuai
yang diinginkan  peneliti  bahwa, model
pembelajaran yang digunakan mempengaruhi
fakta bahwa nilai keterampilan sosial di kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol, yang mana model nested digunakan
dalam kelas eksperimen yang melibatkan siswa
secara aktif dalam aktivitas pembelajaran dengan
sintaks model pembelajaran yaitu orientasi
terhadap masalah, merumuskan masalah,
merumuskan  hipotesis, pengumpulan data,
mempresesntasikan hasil, dan refleksi (Armini.,
2020). Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa
penerapan model pembelajaran nested dapat
berpengaruh pada peningkatan keterampilan
sosial siswa (Nur Halimah et al., 2023).
Kemudian mengembangkan peran interaksi
antara siswa yang satu dengan yang lain dapat
mengajarkan  keterampilan berbicara ilmiah,
sehingga mewujudkan lingkungan kelas yang
mendukung  siswa untuk  mengemukakan
pendapat (Kencanawati et al., 2023).

Memanfaatkan Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah mencakup segala
sesuatu yang ada di sekolah, baik yang hidup
maupun benda yang mati, yang dapat
memengaruhi siswa dan proses kegiatan belajar
mengajar. Memanfaatkan lingkungan sekolah
juga dapat memberikan pemahaman siswa
kepada siswa mengenai nilai peduli lingkungan
(Laelasari & Aulia, 2020). Dengan menggunakan
model pembelajaran nested pada materi limu
Pengetahuan Alam, studi ini menggunakan
kuesioner yang terdiri dari sepuluh pertanyaan,
yang dibagikan kepada dua puluh siswa. Peneliti
berharap siswa dapat menunjukkan dan
menjelaskan  seberapa berguna lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar bagi mereka.
Nilai indeks skala likert yang diperoleh akan
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digunakan untuk interpretasi intrumen kuesioner
pada setiap butir soal (Tabel 8).

Tabel 8. Nilai Indeks Skala Likert

Batas nilai Keterangan
0% - 19,9% Sangat Tidak Setuju
20% - 39,9% Tidak Setuju
40% - 59,9% Netral
60% - 79,9% Setuju
80% - 100% Sangat Setuju
Adapun  hasil interpretasi  intrumen

kuesioner yang didapatkan pada setiap butir
pertanyaan dengan menghitung skor likert dan
indeks hasil dalam bentuk persentase (%),
terilinat pada Tabel 9.

Tabel 9. Interpretasi Seluruh Hasil Kuesioner
pada Setiap Butir Pertanyaan

No butir Indeks Interpretasi
pertanyaan hasil
1 91% Sangat setuju
2 79% Setuju
3 68% Setuju
4 80% Sangat setuju
5 81% Sangat setuju
6 81% Sangat setuju
7 76% Setuju
8 83% Sangat setuju
9 74% Setuju
10 82% Sangat setuju
Rata-rata 79,5% Setuju

Penilaian Siswa terhadap Kebermanfaatan Lingkungan

) Sekolah Sebagai Sumber Belajar

0,9

0,38
0,7
6
,5
0,4
03
0,2
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0
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Gambar 1. Penilaian Siswa Kelas VIIA (Kelas
eksperimen) terhadap Kebermanfaatan
Lingkungan Sekolah sebagai Sumber Belajar
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Berdasarkan tabel 9 dan Gambar 1, sebagian
besar siswa berpersepsi bahwa bahwa lingkungan
sekolah dapat menjadi media pembelajaran yang
efektif, membuat belajar lebih menyenangkan,
dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir
dan keterampilan sosial siswa. Ini ditunjukkan
dengan nilai rata-rata 79,5% untuk interpretasi
setuju. Kemudian hal ini sesuai dengan
pernyataan bahwa salah satu keuntungan dalam
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar yaitu dapat memperluas pemikiran

peserta didik tentang alam, sosial, dan
lingkungan sungguhan dan membuat
pembelajaran menjadi menyenangkan

(Nurhasanah et al., 2022).

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran nested
dengan memanfaatkan lingkungan sekolah di
SMPN 3 Tenggarong Seberang pada kelas VII
secara efektif dapat meningkatkan keterampilan
berpikir, hal ini dilihat dari hasil rata-rata
pencapaian keterampilan berpikir per level pada
kelas eksperimen level unistruktural 100 %,
multistruktural 85%, relasional 65%, dan abstark
diperluas 58% lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol level unistruktural 100%, multistruktural
83%, relasional 60%, abstark diperluas 53.
Kemudian nilai rata-rata keterampilan sosial
pada kelas eksperimen sebesar 65,8 lebih tinggi
dari kelas kontrol sebesar 62,2 sehingga model
pembelajaran  nested  berpengaruh  pada
keterampilan sosial. Selanjutnya persepsi siswa
bahwa lingkungan sekolah dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pembelajaran yang efektif
dengan menggunakan kuesioner didapatkan nilai
indeks rata-rata sebesar 79,5% dengan
interpretasi setuju.
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